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Dokumentasi dalam pelayanan keperawatan merupakan
elemen krusial untuk memastikan standar perawatan yang tinggi.
Beban kerja yang berlebihan pada perawat dapat berdampak
negatif pada kualitas dokumentasi, sehingga dapat mengurangi
efektivitas layanan yang diberikan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisa hubungan antara beban kerja perawat dengan
kualitas pendokumentasian asuhan keperawatan di ruang rawat
inap Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Demak. Penelitian ini
menggunakan pendekatan observasional analitik dengan
pendekatan cross-sectional study, melibatkan 14 perawat sebagai
responden yang dipilih melalui teknik total sampling. Analisa
data dilakukan dengan menggunakan rank Spearman untuk
melihat korelasi antara variabel independen dan dependen. Hasil
analisis menunjukkan bahwa mayoritas perawat memiliki beban
kerja berat (64,3%) dan kualitas pendokumentasian yang rendah
(57,1%). Uji statistik memperoleh nilai p = 0,000, yang lebih
kecil dari 0,005, sehingga menunjukkan adanya hubungan
signifikan antara beban kerja perawat dan kualitas
pendokumentasian asuhan keperawatan. Temuan dari penelitian
ini menunjukkan bahwa peningkatan beban kerja perawat
cenderung mengakibatkan penurunan kualitas dokumentasi
asuhan keperawatan. Oleh Kkarena itu, diperlukan strategi
manajemen beban kerja yang efektif untuk meningkatkan kualitas
dokumentasi, yang pada akhirnya akan berkontribusi pada
peningkatan mutu layanan keperawatan di rumah sakit.

Abstract

Documentation in nursing services is a crucial element to
ensure high standards of care. Excessive workload on nurses can
have a negative impact on the quality of documentation, thus
reducing the effectiveness of the services provided. This study
aims to analyze the relationship between nurses' workload and the
quality of nursing care documentation in the inpatient ward of
PKU Muhammadiyah Demak Hospital. Method: This study used
an observational analytical approach with a cross-sectional study
approach, involving 14 nurses as respondents selected through a
total sampling technique. Data analysis was carried out using
Spearman’s rank to see the correlation between independent and
dependent variables. The results of the analysis showed that the
majority of nurses had a heavy workload (64.3%) and low
documentation quality (57.1%). The statistical test obtained a
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value of p = 0.000, which is smaller than 0.005, indicating a
significant relationship between nurses' workload and the quality
of nursing care documentation. Conclusion: The findings of this
study indicate that increasing nurses' workload tends to result in a
decrease in the quality of nursing care documentation. Therefore,
an effective workload management strategy is needed to improve
the quality of documentation, which will ultimately contribute to
improving the quality of nursing services in hospitals.

This is an open access article under the CC BY-SA license.

I. PENDAHULUAN

Rumah sakit merupakan institusi yang
menyediakan layanan  kesehatan yang
kompleks, termasuk pelayanan keperawatan
yang memiliki peran utama dalam
meningkatkan derajat kesehatan pasien.
Peran perawat dalam sistem pelayanan
kesehatan tidak hanya terbatas pada
perawatan langsung kepada pasien, tetapi
juga mencakup aspek administratif seperti
pendokumentasian  asuhan  keperawatan.
Dokumentasi ini menjadi bukti tertulis dari
intervensi keperawatan yang dilakukan dan
sangat penting dalam evaluasi keberhasilan
asuhan keperawatan serta perlindungan
hukum bagi tenaga kesehatan.

Pendokumentasian asuhan keperawatan
yang berkualitas dapat meningkatkan
efisiensi  kerja, memudahkan koordinasi
antarprofesi, serta memberikan dasar yang
kuat untuk evaluasi dan pengambilan
keputusan klinis. Namun, dalam praktiknya,
dokumentasi sering kali menjadi tantangan
bagi perawat karena keterbatasan waktu dan
beban kerja yang tinggi. Beban kerja yang
berlebihan dapat menyebabkan
keterlambatan, ketidaklengkapan, dan
ketidaktepatan dalam pencatatan asuhan
keperawatan, yang pada akhirnya dapat
mempengaruhi  mutu  layanan  secara
keseluruhan.

Berbagai penelitian telah menunjukkan
bahwa beban kerja yang tinggi pada perawat
berhubungan dengan penurunan kualitas
dokumentasi asuhan keperawatan. Beban
kerja yang berat dapat mengurangi waktu
yang tersedia untuk melakukan pencatatan
yang akurat, sehingga meningkatkan risiko
kesalahan dan  ketidaksesuaian  dalam
dokumentasi. Hal ini tidak hanya berdampak
pada efisiensi kerja perawat, tetapi juga dapat
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mempengaruhi  keselamatan pasien dan
kualitas  pelayanan  kesehatan  secara
keseluruhan.

Selain itu, faktor-faktor lain seperti jumlah
pasien yang harus ditangani, kompleksitas
kasus medis, serta keterbatasan sumber daya
manusia turut berperan dalam menentukan
beban kerja perawat. Ketidakseimbangan
antara jumlah tenaga perawat dan kebutuhan
pasien dapat mengakibatkan peningkatan
tekanan kerja yang berujung pada rendahnya
kualitas pendokumentasian asuhan
keperawatan. Oleh karena itu, diperlukan
kebijakan strategis dalam pengelolaan
sumber daya manusia guna meningkatkan
efektivitas kerja perawat.

Manajemen rumah sakit memiliki peran
penting dalam mengatasi tantangan ini
dengan menerapkan strategi yang dapat
mengurangi beban kerja perawat. Beberapa
langkah yang dapat dilakukan antara lain
optimalisasi jumlah tenaga keperawatan,
pemberian  pelatihan  terkait  efisiensi
pendokumentasian, serta penerapan sistem
informasi keperawatan berbasis teknologi
yang dapat membantu dalam pencatatan
asuhan keperawatan secara lebih efektif.

Oleh  karena itu, penting untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang
berkontribusi terhadap tingginya beban kerja
perawat serta dampaknya terhadap kualitas
pendokumentasian  asuhan  keperawatan.
Dengan memahami hubungan ini, rumah
sakit dapat merancang strategi manajemen
beban kerja yang lebih efektif guna
meningkatkan kualitas dokumentasi serta
pelayanan keperawatan secara umum.

Studi ini bertujuan untuk menganalisis
keterkaitan beban kerja perawat dan kualitas
pencatatan asuhan keperawatan di ruang
perawatan Rumah Sakit PKU
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Demak. Temuan dari
penelitian ini diharapkan mampu
memberikan data yang berguna bagi
pengelolaan rumah sakit dalam menyusun
strategi yang lebih baik untuk meningkatkan
produktivitas  perawat  serta  kualitas
pelayanan keperawatan.

Muhammadiyah

II. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam studi ini
adalah  penelitian  kuantitatif ~ dengan
pendekatan analitik yang bersifat
observasional menggunakan desain cross-
sectional study. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis hubungan antara beban
kerja perawat dengan kualitas
pendokumentasian asuhan keperawatan.

Variabel yang diteliti meliputi variabel
independen yaitu beban kerja perawat, serta
variabel dependen yaitu kualitas
pendokumentasian asuhan keperawatan.

Populasi yang diteliti dalam studi ini
adalah semua perawat yang bertugas di unit
rawat inap ruang Ahmad Dahlan Rumah
Sakit PKU Muhammadiyah Demak, yang
terdiri dari ruang VIP, kelas 1, kelas 2, kelas
3, dan VK, dengan jumlah total 14 perawat.
Teknik sampling yang digunakan adalah
nonprobability sampling dengan metode
consecutive sampling, yaitu memilih semua
individu yang memenuhi Kriteria inklusi dan
eksklusi selama periode pengumpulan data.
Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah
perawat pelaksana yang bersedia menjadi
responden dan tidak sedang dalam masa cuti
tahunan atau cuti melahirkan, sedangkan
kriteria eksklusi adalah perawat yang sedang
menjalani cuti.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Februari 2024 di Rumah Sakit PKU
Muhammadiyah Demak. Pengumpulan data
dilakukan menggunakan kuesioner yang
telah tervalidasi. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini terdiri dari kuesioner
mengenai  beban kerja perawat serta
kuesioner yang menilai kualitas dokumentasi
asuhan keperawatan. Kuesioner tentang
beban kerja perawat terdiri dari 13
pertanyaan dengan rentang nilai yang
menunjukkan tingkat beban kerja dari ringan
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hingga berat. Kuesioner kualitas dokumentasi
asuhan  keperawatan terdiri dari 32
pernyataan dengan skala ordinal, di mana
skor dikategorikan sebagai baik (> 75%),
sedang (56% - 75%), dan rendah (< 56%).

Uji validitas instrumen telah dilakukan
sebelumnya oleh Nursalam (2017), dengan
nilai validitas r hitung > r tabel pada taraf
signifikansi 5%. Uji reliabilitas
menggunakan metode Alpha Cronbach
dengan nilai o > 0,60, yang menunjukkan
bahwa instrumen memiliki tingkat reliabilitas
yang baik.

Teknik analisis data dilakukan dengan uji
Spearman Rank untuk melihat hubungan
antara variabel independen dan dependen.
Proses analisis data meliputi editing, coding,
scoring, entry data, processing, dan cleaning.
Data yang telah dikumpulkan dianalisis
dengan program statistik untuk memperoleh
hasil yang valid.

Dalam penelitian ini, calon responden
diberikan informasi lengkap mengenai tujuan
dan prosedur penelitian serta diminta untuk
menandatangani informed consent sebagai
bentuk persetujuan berpartisipasi. Untuk
menjaga kerahasiaan responden, data yang
dikumpulkan bersifat anonim dan hanya
digunakan untuk keperluan penelitian.

ITT. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Karakteristik Responden
Tabel 1. Karakteristik responden berdasarkan umur
dan jenis kelamin (n=14)

Karakteristik  Frekuensi (n) Presentase (%0)

Umur

21-26 tahun 3 214
27-31 tahun 10 71,4
32-36 tahun 1 7,1
Jenis Kelamin

Laki-laki 4 28,6
Perempuan 10 71,4
Total 14 100

Sumber : Data Primer, 2024

Tabel 1 mendeskripsikan bahwa sebagian
besar umur pasien berada pada rentang usia
27-31 tahun sebanyak 10 responden (71,4%),
usia 21-26 sebanyak 3 responden (21,4%)


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1427947133
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1427950044

Jurnal llmu Keperawatan dan Kebidanan Volume 16 Nomor 1 53-59 | 56

elSSN-2442-9902, pISSN-2088-4451

dan rentang umur 32-36 tahun sebanyak 1
responden (7,1%). Sedangkan untuk jenis
kelamin responden sebagian besar
perempuan sebanyak 10 responden (71,4%)
dan laki-laki sebanyak 4 responden (28,6%).

B. Beban kerja dan kualitas
pendokumentasian asuhan

keperawatan
Tabel 2. Beban kerja perawat dan kualitas
pendokumentasian asuhan keperawatan (n=14)

Karakteristik Frekuensi Presentase
(n) (%)

Beban Kerja

Berat 9 64,3

Sedang 3 214

Ringan 2 14,3

Kualitas

Pendokumentasian

Rendah 8 57,1

Sedang 4 28,6

Baik 2 14,3

Total 14 100

Sumber : Data Primer, 2024

Berdasarkan tabel 2 Dbeban Kkerja
responden di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit
PKU Muhammadiyah Demak menunjukkan
bahwa untuk kategori berat sebanyak 9
responden (64,3%), kategori sedang 3
responden (21,4%), dan kategori rendah
sebanyak 2 responden (14,3%).

Sedangkan untuk kualitas
pendokumentasian  asuhan  keperawatan
kategori rendah sebanyak 8 responden
(57,1%), kategori sedang 4 responden
(28,6%), dan kategori baik sebanyak 2
responden (14,3%).

C. Analisa hubungan beban kerja
perawat dengan kualitas
pendokumentasian asuhan
keperawatan di ruang rawat inap
rumah sakit pku muhammadiyah
demak

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Analisa Hubungan Beban Kerja Perawat dengan Kualitas
Pendokumentasian Asuhan Keperawatan Di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Demak

Beban Kerja

Kualitas Pendokumentasian Askep

Perawat Rendah Sedang Baik Total R G
Berat 8 (88,9%) 1(11,1%) 0 (0,0%) 9 (100,0%)
Sedang 0 (0,0%) 3 (100,0%) 0 (0,0%) 3 (100,0%) 0,90 0,000
Ringan 0 (0,0%) 0 (0,0%) 2 (100,0%) 2 (100,0%)
Total 3(21,4%) 11 (78,6%) 14 (100,0%) 14 (100,0%)
Sumber : Data Primer, 2024
Tabel diatas menunjukkan  bahwa Pembahasan

responden yang mayoritas memiliki beban
kerja berat dengan tingkat kualitas
pendokumentasian ~ asuhan  keperawatan
rendah sebanyak 8 (88,9%). Berdasarkan
hasil Analisa uji spearman rank diperoleh
nilai p=0,000 lebih kecil dari 0,005 sehingga
dapat dikatakan hipotesis Ha diterima yang
artinya terdapat signifikansi hubungan antara
beban kerja perawat dengan kualitas
pendokumentasian asuhan keperawatan di
Unit Ruang Rawat Inap Rumah Sakit PKU
Muhammadiyah Demak. Hasil dari r
(Contingency Correlation) pada uji Spearman
Rank sebesar 0,905 yang artinya terdapat
hubungan yang sangat kuat antara beban
kerja perawat dengan kualitas
pendokumentasian asuhan keperawatan di
Ruang Unit Rawat Inap Rumah Sakit PKU
Muhammadiyah Demak.
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Berdasarkan hasil penelitian, karakteristik
responden menunjukkan bahwa mayoritas
perawat berada dalam rentang usia 27-31
tahun (71,4%). Kelompok usia ini merupakan
kategori usia produktif di mana perawat
memiliki tingkat energi dan keterampilan
yang cukup dalam melaksanakan tugas
keperawatan. Namun, beban kerja yang
tinggi pada kelompok ini juga dapat
meningkatkan risiko kelelahan kerja, yang
berkontribusi pada rendahnya kualitas
pendokumentasian asuhan keperawatan.

Karakteristik responden berdasarkan jenis
kelamin, mayoritas adalah perempuan
(71,4%). Hal ini sesuai dengan kondisi
umum di dunia keperawatan, di mana profesi
ini lebih banyak didominasi oleh perempuan.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
faktor  jenis  kelamin  juga  dapat
mempengaruhi persepsi terhadap beban kerja,
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di mana perempuan cenderung lebih rentan
terhadap kelelahan emosional akibat tugas
keperawatan yang kompleks dan berulang.

Hasil penelitian sesuai crosstab tabel 3
didapatkan bahwa 14 responden yang diteliti,
8 responden yang memiliki beban kerja berat
dengan kualitas pendokumentasian asuhan
keperawatan redah 8 responden (57,1%)
dibandingkan yang memiliki  kualitas
pendokumentasian asuhan keperawatan baik
ada 0 responden (0,0%), dan terdapat 3
responden yang mengalami beban Kkerja
sedang dengan kualitas pendokumentasian
asuhan keperawatan baik  sebanyak 4
responden (28,6%).

Penelitian ini menunjukkan bahwa beban
kerja perawat yang tinggi berdampak pada
penurunan  kualitas  pendokumentasian,
terutama dalam hal kelengkapan, akurasi, dan
kepatuhan terhadap standar dokumentasi.
Beberapa penelitian sebelumnya, seperti
yang dilakukan oleh Aswadi (2022),
menemukan bahwa semakin tinggi beban

kerja, maka semakin rendah Kkualitas
dokumentasi keperawatan. Penelitian
Etlidawati  (2020) juga  menunjukkan

hubungan antara beban kerja dengan
kelengkapan pengisian dokumentasi asuhan
keperawatan.

Tugas perawat tidak hanya terbatas pada
perawatan pasien yang bersifat langsung,
tetapi juga mencakup aktivitas tidak langsung
yang memiliki peranan signifikan, seperti
Menyusun dan menjalankan dokumentasi
tentang asuhan keperawatan serta rekam
medis yang lengkap. Penting untuk
memahami  beban kerja agar dapat
mengetahui sejauh mana kapasitas Kkerja
perawat, sehingga tercipta keseimbangan
antara jumlah perawat dan tugas yang
dihadapi. Perawat dalam melaksanakan
asuhan keperawatan selalu berinteraksi sosial
dengan orang lain, terutama dengan pasien,
teman sejawat dan atasan langsung yaitu
kepala ruangan ((2008) dalam buku Pranata
et al. 2021).

Secara teori, pendokumentasian asuhan

keperawatan ~ merupakan  bagian  dari
tanggung jawab profesional seorang perawat.
Dokumentasi yang baik tidak hanya
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berfungsi sebagai rekam medis pasien, tetapi
juga sebagai alat komunikasi antar tenaga
kesehatan. Teori keperawatan menyebutkan
bahwa faktor seperti beban kerja tinggi dapat
menurunkan efektivitas Kkinerja perawat,
termasuk dalam aspek pendokumentasian.

Beberapa model teoritis juga menjelaskan
bahwa keseimbangan beban kerja sangat
penting untuk menjaga kualitas layanan
keperawatan. Dalam teori manajemen
keperawatan, disebutkan bahwa perawat
dengan beban kerja yang seimbang lebih
mampu menjalankan tugasnya secara optimal,

termasuk  dalam  pencatatan  asuhan
keperawatan. Sebaliknya, perawat yang
mengalami  tekanan kerja yang tinggi

cenderung melakukan dokumentasi dengan
kurang lengkap atau tidak sesuai prosedur.

Penelitian ini juga mengungkap faktor
tambahan yang dapat memengaruhi kualitas
pendokumentasian, seperti seperti
pengalaman kerja, motivasi individu, serta
kebijakan rumah sakit dalam pengelolaan
tenaga keperawatan. Oleh karena itu,
diperlukan strategi yang lebih komprehensif
untuk meningkatkan kualitas
pendokumentasian, tidak hanya dengan
mengurangi beban kerja, tetapi juga dengan
memberikan pelatihan, supervisi, serta sistem
pendukung lainnya bagi tenaga perawat.

IV. KESIMPULAN

Pada penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara beban kerja
perawat dengan kualitas pendokumentasian
asuhan keperawatan di ruang rawat inap
Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Demak.
Beban kerja yang tinggi berpengaruh
terhadap ketelitian dan kelengkapan dalam
pencatatan asuhan keperawatan, sehingga
berdampak pada mutu layanan yang
diberikan kepada pasien. Semakin tinggi
beban kerja yang dialami perawat, semakin
besar kemungkinan terjadi
ketidaksempurnaan dalam dokumentasi, baik
dalam hal kelengkapan, akurasi, maupun
kepatuhan terhadap standar yang telah
ditetapkan.

Temuan ini menguatkan hipotesis bahwa
beban kerja yang berlebihan  dapat
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menghambat pelaksanaan pendokumentasian
yang optimal. Oleh karena itu, manajemen
rumah sakit perlu melakukan evaluasi dan
pengelolaan sumber daya manusia yang lebih
efektif agar beban kerja perawat dapat
didistribusikan secara lebih seimbang. Selain
itu, diperlukan sistem supervisi yang baik
serta  pelatihan  berkelanjutan  untuk
meningkatkan kepatuhan perawat dalam
melakukan dokumentasi sesuai standar yang
berlaku.

Sebagai rekomendasi, penelitian lebih
lanjut dapat dilakukan dengan cakupan yang
lebih luas dan metode yang lebih beragam
untuk mengidentifikasi faktor-faktor lain
yang mungkin turut mempengaruhi kualitas
pendokumentasian  asuhan  keperawatan.
Dengan demikian, upaya perbaikan dapat
dilakukan secara lebih komprehensif demi
peningkatan mutu pelayanan keperawatan di
rumah sakit.
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